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 Abstract: Candles are a source of light energy that is 
solid and has a wick that is easy to burn. Along with the 
times, the function of candles can also be used as a room 
deodorizer or aromatherapy. Making candles by utilizing 
waste cooking oil is an effort to reduce household waste. 
Pandan leaves as aromatherapy can be found easily in 
the yard. Training on the process of making pandan leaf 
aromatherapy candles was carried out targeting 
members of the PKK RT 01, RW 08, Banjarsari Village. 
This training was given considering that most of the 
residents are MSME actors in snacks that use cooking 
oil. The results of the study show the enthusiasm of PKK 
members to learn and it is hoped that this will generate 
additional income from the MSME sector. 
 

Keywords: Aromatherapy 
Candles, Pandan Leaves, Waste 
Used Cooking Oil. 

 
Abstrak 

 
Lilin adalah sumber energi cahaya yang berbentuk padat dan memiliki sumbu yang mudah dibakar. 
Seiring dengan perkembangan zaman, fungsi lilin juga dapat digunakan sebagai pewangi ruangan 
atau aroma terapi. Pembuatan lilin dengan memanfaatkan limbah minyak jelantah adalah sebagai 
upaya untuk mengurangi limbah rumah tangga. Daun pandan sebagai pemberi aroma dapat 
dijumpai dengan mudah di pekarangan rumah. Pelatihan proses pembuatan lilin aroma terapi daun 
pandan dilaksanakan dengan sasaran anggota PKK RT 01, RW 08, Kelurahan Banjarsari. Pelatihan 
ini diberikan mengingat sebagian besar warga adalah pelaku UMKM makanan ringan yang 
menggunakan minyak goreng. Hasil penelitian menunjukkan antusiasme anggota PKK untuk 
belajar dan diharapkan dapat menjadi tambahan penghasilan dari sektor UMKM. 
 
Kata Kunci: Lilin Aromaterapi, Daun Pandan, Limbah Minyak Jelantah 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat kini memiliki budaya konsumtif, sehingga segala sesuatu bisa dinilai dengan 

takaran uang bahkan kini krisis akan kreativitas dan apresiasi masyarakat. Banyak sumber daya 

alam yang bisa diolah atau digunakan kembali oleh masyarakat. Selain bermanfaat untuk diri 

sendiri, sumber daya alam juga akan bermanfaat untuk lingkungan maupun orang lain serta 

digunakan sebagai sumber mata pencaharian bagi masyarakat yang melek akan kreativitas. Salah 

satunya lilin sebagai sumber penerangan, alternatif dekorasi ruangan, dan media aroma terapi (Aini 

et al., 2020).  

Lilin sudah banyak diaplikasikan dalam hal lain, bukan hanya sebagai penerang. Namun, 

kini sudah digunakan sebagai aroma terapi yang dalam pembuatannya menggunakan bahan limbah 

minyak dan menggunakan daun pandan yang sebagai penambah aroma. Lilin aroma terapi 

memiliki sifat yang menenangkan dan beraroma segar saat dihirup. Lilin aroma terapi memiliki 

peluang yang bagus di pasaran (Al-Fatina et al., 2021). Cara pembuatan lilin aroma terapi tersebut 

mudah dan simpel dengan modal yang terjangkau, serta laba yang diperoleh dari sangatlah tinggi. 

Lilin aroma terapi bisa digunakan sebagai penghias dan juga pengharum ruangan serta dapat 

dijadikan sebagai suvenir pernikahan (Kurniasari et al., 2017).  

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) merupakan perdu tahunan dengan 

tinggi 1-2 meter. Pandan wangi tumbuh di daerah tropis dan banyak ditanam di halaman atau kebun 

(Oeleu, 2022). Pandan kadang tumbuh liar di tepi sungai, rawa, dan tempat yang agak lembab. 

Tumbuh subur di daerah pantai sampai daerah dengan ketiinggian 500 dpl. Bagian yang paling 

penting adalah daunnya karena dari daun dapat tercium arom menyengat wangi yang khas. Daun 

pandan digunakan sebagai pewarna serta aroma yang khas (Rahmi & Minerva, 2022).  

Masyarakat Indonesia pada umumnya menyukai makanan yang digoreng, sehingga 

konsumsi minyak goreng cukup tinggi dan meningkatkan limbah minyak jelantah (Kau et al., 

2023). Banjarsari merupakan salah satu kelurahan yang memiliki produk UMKM makanan yang 

digoreng cukup banyak, sehingga minyak jelantah yang belum didaur ulang menjadi barang 

berguna banyak ditemukan (Sa’pang et al., 2021). Kelurahan Banjarsari RW 08 termasuk ke dalam 

wilayah dengan perekonomian menengah ke bawah. Hal tersebut tampak dari letaknya yang berada 

di pinggiran Kota Solo dan termasuk ke dalam wilayah padat penduduk dan bangunan (Lisdiana et 

al., 2022). 
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Peningkatan kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan telah 

menjadi fokus utama di berbagai komunitas lokal di seluruh dunia (Asmarani, 2018). Di tengah 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat perkotaan, pengelolaan limbah minyak jelantah telah 

menjadi isu yang mendesak dalam upaya untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan (Rachmat & Nadjib, 2022). Kelurahan Banjarsari, yang merupakan bagian dari kota 

Surakarta, tidak terkecuali dari tantangan tersebut. 

Sebagai respons terhadap masalah ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

potensi pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai bahan baku utama dalam pembuatan lilin 

aromaterapi di Kelurahan Banjarsari. Lilin aromaterapi, dengan aroma khas daun pandan yang 

dapat ditemukan dengan mudah di pekarangan rumah, memiliki potensi tidak hanya sebagai produk 

konsumen yang berguna namun juga sebagai alternatif yang ramah lingkungan untuk mengurangi 

jumlah limbah yang dibuang ke lingkungan (Anugrah et al., 2023). 

Penelitian ini mengeksplorasi proses produksi lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah 

dan mengidentifikasi manfaat ekonomi serta lingkungan yang mungkin dihasilkan dari 

pemanfaatan limbah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga mengupayakan untuk mengukur respon 

dan antusiasme masyarakat, khususnya anggota PKK di RT 01, RW 08, Kelurahan Banjarsari, 

terhadap pelatihan dan implementasi teknik produksi lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang potensi pengelolaan limbah minyak jelantah serta potensi pengembangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi upaya pemberdayaan masyarakat serta pengurangan 

dampak negatif terhadap lingkungan di Kelurahan Banjarsari, Surakarta. 

 

METODE 

Pelatihan pembuatan lilin aroma terapi daun pandan dilaksanakan di Pos Kamling RT 01 

Kelurahan Banjarsari pada tanggal 15 Agustus 2023. Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Tim KKN UNS 01 FKIP telah 

menyusun program kerja yang akan dilaksanakan selama KKN di RW 08 Banjarsari. Salah satu 

program kerja yang dilaksanakan adalah pelatihan pembuatan lilin aroma terapi. Pemilihan 

program tersebut didasarkan pada potensi besar daerah tersebut sebagai pelaku UMKM. Tim KKN 
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UNS 01 FKIP membentuk susunan kepanitiaan untuk mempersiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan selama pelatihan. Pada tahap pelaksanaan, peserta pelatihan diberikan pengetahuan 

dasar tentang lilin aroma terapi, bahan, dan teknik pembuatan lilin. Penjelasan mengenai teknik 

atau langkah dilakukan secara rinci agar peserta dapat memahami dan mempraktikkannya secara 

mandiri. Kemudian, Tim KKN UNS 01 FKIP membuka sesi tanya jawab bagi para peserta yang 

menghadiri pelatihan apabila masih belum memahami apa yang telah dijelaskan. Setelah itu, Tim 

KKN UNS 01 FKIP melakukan praktik langsung pembuatan lilin aroma terapi menggunakan 

limbah minyak jelantah. Pada tahap pendampingan dan evaluasi, peserta diberikan kesempatan 

untuk melakukan proses pembuatan lilin yang didampingi oleh Tim KKN UNS 01 FKIP. Pada 

tahap ini para peserta juga dapat membandingkan secara langsung aroma lilin biasa dengan lilin 

yang telah diberi ekstrak daun pandan. Tahap evaluasi memaparkan berbagai kendala, kesalahan, 

dan kekurangan selama proses pembuatan lilin yang diakomodasi oleh penanggung jawab program 

kerja. Tim KKN UNS 01 FKIP juga memberikan penjelasan terkait tindak lanjut pembuatan lilin 

yang dapat dijadikan produk UMKM sehingga dapat diperjualbelikan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pelatihan proses pembuatan lilin aroma terapi merupakan salah satu program kerja 

pendukung KKN UNS 01 FKIP di RW 08, Kelurahan Banjarsari, Surakarta. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Agustus 2023 di Pos Kamling RT 01, RW 08, Banjarsari, 

Surakarta. Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap oleh Tim KKN UNS 01 FKIP, yaitu 

mempersiapkan alat dan bahan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Tim KKN UNS 01 FKIP 

melihat tersedianya daun pandan yang banyak dijumpai di pekarangan rumah warga. Aroma 

pandan yang segar dan alami diharapkan dapat memberikan efek tenang dan rileks bagi 

penggunanya sehingga peran lilin bukan hanya sebagai penerang tetapi juga sebagai aroma terapi. 

Selain itu, melihat banyaknya potensi UMKM di daerah tersebut yang menggunakan minyak 

goreng sebagai penunjangnya menyebabkan limbah minyak jelantah tidak dimanfaatkan dengan 

optimal. Minyak jelantah dapat direndam terlebih dahulu menggunakan arang untuk menetralisir 

bekas aroma yang masih membekas serta untuk menjernihkan minyak. Bahan bekas krayon 

digunakan untuk mempercantik tampilan lilin. 

 Partisipasi dari anggota PKK di RT 01 RW 08 Kelurahan Banjarsari dalam kegiatan 
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pelatihan lilin sangat memuaskan dengan anggota yang aktif bertanya dan menunjukkan kesan 

tertarik terhadap produk. Adapun jumlah peserta dalam pelatihan tersebut adalah 35 orang dengan 

peserta utama yaitu ibu rumah tangga dan pelaku UMKM yang memiliki limbah minyak jelantah 

dan memiliki produksi makanan yang menggunakan minyak jelantah.  

 Kegiatan pelatihan diawali dengan mempersiapkan hal-hal yang digunakan ketika 

berkegiatan, seperti sound system, konsumsi, presensi, brosur pembuatan lilin, serta alat dan bahan 

yang akan digunakan. Tahap awal pelatihan berupa penyampaian materi yang dicetak dalam bentuk 

brosur dan disampaikan secara lisan sehingga dapat dipahami oleh peserta pelatihan. Garis besar 

materi dalam brosur memuat pengetahuan tentang lilin aroma terapi, alat, bahan, manfaat lilin, dan 

teknik atau proses pembuatan. Alat-alat yang digunakan antara lain panci, baskom, pengaduk, 

gunting, gelas/cetakan lilin, kaleng, dan kompor. Adapun bahan-bahan yang digunakan antara lain, 

minyak jelantah 150ml, arang, paraffin 150 gram, benang kasur, daun pandan, dan  potongan 

krayon bekas. Setelah penyampaian materi dilaksanakan, dibuka sesi tanya jawab dengan peserta 

sebelum dilakukan demonstrasi pembuatan lilin aroma terapi. 

 

 
Gambar 1. Brosur Pembuatan Lilin Aroma Terapi 
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Gambar 2. Proses Penyampaian Materi 

 
Proses pembuatan lilin aroma terapi daun pandan tidaklah rumit. Tahapan tersebut meliputi: 

(1) Persiapan bahan minyak jelantah dari rumah tangga sebanyak 150 ml, (2) Proses perendaman 

minyak dengan arang selama 24 jam untuk menghilangkan bau dan menjernihkan minyak, (3) 

Panaskan minyak dengan api kecil lalu masukkan paraffin ke dalamnya, (4) Aduk hingga paraffin 

larut dalam minyak, (5) Masukkan daun pandan yang sudah diremas ke dalam minyak lalu tunggu 

sampai aroma tercium, (6) Tambahkan potongan krayon untuk mendapatkan lilin yang berwarna, 

(7) Gunting sumbu lalu ikat dengan tusuk sate agar tidak jatuh, (8) Letakkan sumbu di atas gelas, 

(9) Selagi masih panas masukkan dalam gelas-gelas kecil atau cetakan, (10) Tunggu lilin sampai 

mengeras, (11) Lilin siap digunakan. 

 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Lilin 

 
Pada tahap pendampingan, peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

pembuatan lilin yang telah didemonstrasikan. Tahap pendampingan ini dilakukan secara langsung 

oleh Tim KKN UNS 01 FKIP. Mahasiswa mempersiapkan bahan lilin dan pewarna krayon agar 

peserta pelatihan dapat secara langsung membuat dan menuangkan dalam gelas cetak sesuai warna 
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yang diinginkan. Para peserta antusias dengan praktik satu per satu secara bergilir. Sebagai bentuk 

pelatihan yang baru, para peserta dapat secara langsung mengamati lebih dekat praktik yang 

dilakukan. 

 

 
Gambar 4. Praktek Pelatihan Pembuatan Lilin 

 Setelah melakukan praktik, setiap anggota PKK dapat membawa satu lilin untuk 

dibawa pulang ke rumah masing-masing. Harapan adanya pelatihan pembuatan lilin aroma terapi 

ini dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi anggota PKK untuk berwirausaha.  Selain itu, 

kegiatan ini diharapkan dapat membekali ibu rumah tangga agar dapat berbisnis dengan 

memanfaatkan limbah yang berada di sekitar rumah. 

 

KESIMPULAN 

 Limbah minyak jelantah yang dihasilkan dari rumah tangga dapat dimanfaatkan menjadi 

lilin aroma terapi. Aroma pandan yang khas dan mudah di jumpai dapat dijadikan aroma pada lilin 

yang dibuat. Penampilan menarik dari lilin didapatkan dari warna potongan krayon yang sudah 

tidak digunakan.  Produk lilin yang sudah jadi dapat digunakan sebagai sumber pendapatan dalam 

menunjang peningkatan UMKM di RW 08 Kelurahan Banjarsari, Surakarta.  
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